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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Implementasi pemahaman devosi kepada Bunda Maria bagi OMK dalam partisipasi perayaan Ekaristi hari Minggu di lingkungan II Krokoebang stasi St. PetrusLewoluo” ini, ditulis oleh YohanesNio Tobi, denganNIM/NIRM: 15.08.0590/15.20421.307.R, dalam bimbingan, Suster Victoria Lelboy, Lic.,Theol.,SP. (Dosen pembimbing I), dan Bapak Drs. PetrusTukan, Lic., Theol. (Dosen pembimbing II). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemahaman devosi yang merupakan sesuatu yang berhubungan dengan teologi dan iman yang sedang dipraktikkan dalam hidup sehari-hari dan Ekaristi yang merupakan puncak Iman, pusat iman dan sumber iman Katolik. Untuk maksud ini penulis merumuskan masalah bawah Bagaimana pemahaman OMK tentang devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu di lingkungan II Krokoebang Stasi St. Pterus Lewoluo. Penelitian ini adalah OMK lingkungan II Krokoebang Stasi St. PetrusLewoluo yang berjumlah 5 orang. Dalam mendalami penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara dengan OMK lingkungan II Krokoebang. Data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tentang devosi kepada Bunda Maria sudah sedikit baik, dengan demikian mereka dapat bertumbuh menjadi pribadi- pribadi yang bertanggungjawab serta dewasa dalam iman, dan terlibat dalam partisispasi perayaan Ekaristi hari Minggu. Dalam penelitian ini di temukan bahwa dari kelima bentuk devosi kepada Bunda Maria, yakni : Litani Santa Perawan Maria, Doa Malaikat Tuhan (Angelus Domini), Doa Rosario, Ofisikecil, Novena tiga kali salammaria, Ziarah, karya social dan amal kasih belum sepenuhnya di jalankan secara baik dan benar oleh OMK dalam kehidupa, dan dari keempat bentuk partisipasi OMK dalam oleh karena itu belum bisa membawa mereka dalam keterlibatan dan juga partisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggu.

Kata Kunci : Devosi, Partisipasi OMK, Perayaan Ekaristi hari Minggu.

ABSTRACT

This research is entitled "Implementation of understanding devotion to the Blessed Mother for OMK in the participation of Sunday Eucharistic celebration in the neighborhood of Krokoebang St. St. PetrusLewoluo ", written by YohanesNio Tobi, with NIM / NIRM: 15.08.0590 / 15.20421.307.R, in guidance, Sister Victoria Lelboy, Lic., Theol., SP. (Advisor I), and Mr. Drs. PetrusTukan, Lic., Theol. (Supervisor II). This research is motivated by an understanding of devotion which is something related to theology and faith that is being practiced in daily life and the Eucharist which is the culmination of Faith, the center of faith and the source of Catholic faith. For this purpose the author formulates the problem below What is the understanding of OMK about devotion to the Virgin Mary and the participation of OMK in celebrating the Sunday Eucharist in the neighborhood of II Krokoebang Stasi St. PterusLewoluo. This research is OMK environment II Krokoebang Stasi St. PetrusLewoluo with 5 people. In exploring this research, the author used the interview method with OMK II Krokoebang environment. The data obtained from the results of the study show that the understanding of devotion to the Virgin Mary was a little good, so they could grow to be responsible and mature individuals in faith, and involved in the participation of Sunday Eucharistic celebrations. In this study it was found that of the five forms of devotion to the Blessed Mother, namely: The Litany of the Blessed Virgin Mary, the Prayer of the Angel of God (Angelus Domini), Prayer of Rosary, Ofisi Kecil, Novena three times greetings, Pilgrimage, social work and charity are not fully on the good and true run by OMK in life, and from the four forms of participation in OMK therefore it cannot yet bring them into involvement and participation in Sunday's Eucharist.


Key Pasword: Devotion, OMK Partipation, Sunday Eucharistic Celebration.

[bookmark: _TOC_250014]BAB I PENDAHULUAN


1.1 LATAR BELAKANG
Dalam Lingkungan hidup Masyarakat beragama, devosi merupakan sesuatu yang berhubungan erat dengan teologi dan iman yang sedang dipraktikkan dalam hidup sehari-hari.Kalau teologi merupakan sebuah usaha refleksi rasional atas iman umat, baik menyangkut dasar, isi,atau tolak ukurnya maka teologi dengan sendirinya harus mengandaikan adanya realitas iman umat dan mesti mau melayani realitas umat tersebut.Hanya perlu disadari bahwa iman bukan terutama perkara otak manusia, melainkan perkara hati manusia.Sebab iman pertama-tama merupakan sesuatu yang dihayati dengan hati, dan penghayatan itulah yang dinamakan dengan devosi.Karena itu, devosi dapat dirumuskan sebagai sebuah ungkapan perasaan dan sikap hati manusia serta perwujudannya, yang dengan itu manusia mengarahkan dirinya kepada objek sembahan yang dihargai, dijunjung tinggi atau dikejar, seperti seorang pribadi yang kudus, roh atau wujud yang sakral.1
Sejak Gereja mengalami perkembangan, para devosan kepada Bunda Maria bertumbuh dan mengembangkan berbagai kegiatan doa. Doa yang paling popular di kalangan umat dewasa itu adalah doa Rosario. Doa Salam Maria dan Malaikat Tuhan atau Angelus didoakan setiap hari.Intensitas devosi kepada Bunda Maria ini semakin bertambah jika diingat bahwa dua bulan dalam setahun

1Cletus Groenen, OFM, Mariologi: Teologi dan Devosi (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 150.
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dirayakan sebagai bulan Maria yaitu bulan Mei adalah bulan Maria dan bulan Oktober adalah bulan Rosario.
Banyak Gereja yang menggunakan nama Maria sebagai pelindung, disamping itu banyak buku dan karangan, berisikan buku tentang Maria. Organisasi serikat kerasulan, tempat ziarah menggunakan nama Maria. Semua ini membuktikan bahwa betapa kuatnya devosi kepada Bunda Maria dan Maria mempunyai posisi dan peranan yang sangat penting dalam penghayatan iman di dalam Gereja Katolik.2
Gereja Katolik sangat mengagumi peranan Bunda Maria dengan devosi yang kental dan kuat.Bahkan kepadanya dianugerahi berbagai gelar pujian dan hormat.Bunda Maria sebenarnya adalah wanita biasa, sederhana dan rendah hati dan beriman teguh kepada kehendak Allah.Dari sikap hidup inilah, Maria digambarkan sebagai seorang wanita utama, wanita yang dipilih Allah dari antara semua wanita di bumi untuk menjadi ibu Tuhan kaum beriman yang mengikuti Yesus sebagai Putera Allah.Maria sangat berperan dalam hidup Yesus Anaknya, dan berperan dalam sejarah keselamatan dunia.3
Namun ketika mencermati faktual iman yang terjadi pada jaman ini, dapatlah dikatakan bahwa sebagian besar umat katolik sudah kurang menyadari akan peranan Bunda Maria baik dalam hidup Yesus, Gereja dan hidupnya. Bahkan sebagian mereka telah meninggalkan doa Rosario sebagi nafas hidup yang disebut

2 Dr. Petrus Maria Hondoko, CM, Santa Perawan Maria Bunda Allah Dalam Misteri Kristus Dan Gereja. (Malang: Dioma, 2006), hlm. 13.
3 Yon Lesek, Rahasia Gelar-Gelar Maria (Jakarta: Fidei Press, 2005), hlm vii-viii.


devosi penghormatan dan penghayatan iman Bunda Maria. Jemaat dewasa ini lebih tertarik dengan hal-hal duniawi seperti mencari kekayaan sebanyak- banyaknya melalui berbagai cara, ingin berkuasa, mencari kesenangan- kesenangan lainnya seperti berpesta pora, bermain judi, berekreasi dengan minum-minuman keras menonton TV dan berteman dengan hand phone (HP). Lebih sering menekan tombol hand phone (HP) daripada memencet manik-manik Rosario. Situasi hidup inilah yang membuat sebagiaan jemaat tidak bersatu dengan jemaat lain dalam doa baik di Gereja, Lingkungan dan Komunitas Basis Gerejani (KBG).
Bagi sementara orang, berdoa hanyalah membuang-buang waktu.Dampak dari semuanya itu adalah orang semakin tidak mengenal dan memahami peranan Bunda Maria sebagai ibu Tuhan dan ibu yang selalu siap sedia menolong hidupnya. Tidak mampu menerima orang lain sebagai sesama saudara, selalu melakukan hal-hal negatif yang tidak diinginkan oleh jemaat lain, tidak bersyukur atas cinta Tuhan dalam hidupnya.
Pada zaman sekarang ini, generasi muda khususnya OMK mengalami banyak persoalan hidup iman dalam berpartisipasi. Mereka harus mendapatkan pembinan iman dalam berpartisipasi yang baik, sehingga mereka merasa mempunyai peranan dalam Gereja baik dari sekarang maunpun di masa depan. Mereka merupakan suatu kelompok generasi yang dengan kemampuan dan situasi hidup yang berbeda. Dari perbedaan ini pembinaan terhadap mereka akan membantu mereka untuk menemukan diri dan menemukan bentuk perwujudan injil dan mengembangkan imannya serta dapat mengenal dan memahami peranan


Bunda Maria di dalam situasi konkret hidup baik sebagai pribadi, anggota Gereja dan anak-anak Maria dalam Gereja dan masyarakat.
Dalam perkembangan hidup menggereja, di Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo OMK diberi pemahaman untuk menghayati nilai-nilai luhur Kristiani dalam hidupnya melalui pendampingan sharing Kitab Suci, pengakuan dosa, mengunjungi orang sakit dan susah, melayat orang meninggal, berdoa Rosario bersama untuk mengenal peranan Bunda Maria sebagai ibu Tuhan Yesus dan ibu baginya. Namun di lain pihak mereka merasa terpaksa mengikutinya sehingga pemahaman dan penghayatan tentang peranan Bunda Maria tidak menunjukkan sikap hidup yang baik dalam praktek hidupnya. Hal-hal demikian terjadi karena OMK dewasa ini lebih tertarik dengan kesenangan-kesenangan pribadi yang dimunculkan dari alat-alat canggih di era globalisasi ini, daripada mengenal dan memahami siapa dan apa peranan Bunda Maria dalam hidupnya. Hal ini akan dapat menggeser pemahaman dan penghayatan OMK tentang peranan Bunda Maria dan nilai-nilai luhur Kristiani dalam kehidupannya sehingga iman partisipasi mereka semakin menurun. Berdasarkan gambaran situasi pada latar belakang inilah penulis berusaha untuk mengkaji secara lebih mendalam dibawah judul:“IMPLEMENTASI PEMAHAMAN DEVOSI KEPADA BUNDA MARIA BAGI ORANG MUDA KATOLIK DALAM PARTISIPASI PERAYAAN EKARISTI HARI MINGGU DI LINGKUNGAN II KEROKOEBANG STASI ST. PETRUS LEWOLUO.”


1.2 [bookmark: _TOC_250013]RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana pemahaman OMK tentang devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu diLingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo?


1.3 [bookmark: _TOC_250012]TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui seperti apapemahaman OMK tentang Devosi kepada Bunda Maria bagi OMK dalam partisipasi Perayaan Ekaristi hari Minggu di
Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo.



1.4 [bookmark: _TOC_250011]MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan Tujuan Penelitian maka manfaat dalam penelitian ini adalah

1. Tulisan ini dapatmemperdalam implementasi pemahaman tentang Devosi dan partisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggubagi OMK di Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo dan sebagai bahan informasi bagi Gereja secara lebih kompleks.
2.  ​Untuk lembaga STP Reinha Larantuka. Tulisan ini sebagai bahan tambahan atau pedoman pada mata kuliah Liturgi Ekaristi.


3. Bagi Penulis, tulisan ini dapat menjadi bahan untuk memperkaya pengalaman agar dapat mengabdi di tengah umat dan juga masyarakat dengan baik.


[bookmark: _TOC_250010]BAB II KAJIAN PUSTAKA


2.1 PENGERTIAAN DEVOSI SECARA UMUM

2.1.1 [bookmark: _TOC_250009]Devosi kepada Bunda Maria
Sebelum berbuat sesuatu sudah selayaknya orang mengetahui dan memahami apa yang akan diperbuat, demikian juga dalam berdevosi kepada Bunda Maria, orang terlebih dahulu perlu tahu maksud dan kedudukan devosi yang hidup di dalam Gereja.
Dokumen Konsili Dogmatis tentang Gereja yakni Lumen Gentium, yang secara khusus berbicara mengenai “Beberapa pedoman Pastoral”. Berikut adalah kutipan dari dokumen tersebut “Hendakalah mereka mengajarkan kepada umat beriman bahwa ibadat yang sejati kepada para kudus bukan pertama-tama diwujudkan dalam banyaknya perbuatan lahiriah, melainkan terutama dalam besarnya cinta kasih kita yang disertai tindakan nyata.”4
Konsili Vatikan II dalam dokumen di atas memberikan tugas kepada para Uskup untuk mengajarkan kepada kaum beriman, bahwa kebaktian sejati kepada para kudus bukan hanya terletak dalam banyaknya perbuatan lahiriah, melainkan dalam hidup meneladan orang kudus, bersatu padu dengan mereka serta memberikan pertolongan dengan pewartaan doa mereka demi kebaikan semua orang dan seluruh Gereja.



4Konsili Vatikan II“ Lumen Gentium”, (diterj. Riberu), No. 51.


Berdevosi kepada santo-santa dan kepada Bunda Maria seharusnya bertujuan untuk memupuk semangat kita dalam mengabdi Gereja dan masyarakat.Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam berdevosi, yaitu pertama, devosi itu tidak boleh menjadi perasaan belaka tanpa dasar iman yang kuat.Kedua, bahwa devosi tidak boleh dilepaskan dari keseluruhan hidup Kristiani.Namun, yang paling penting adalah bahwa semua devosi hanya mempunyai suatu tujuan yaitu memperhatikan dengan lebih jelas Keselamatan Allah. Dapat dikatakan bahwa devosi Maria, yang disebut hyperdulia, merupakan seluruh gejala kebaktian kepada Maria, Bunda Yesus dari Nazaret, dalam bentuk puji-pujian, kekaguman, penghormatan, dan cinta dengan meneladani seluruh cara hidupnya sambil memohon bantuan doanya bagi Gereja yang sedang dalam peziarahan di dunia fana menuju persatuan hidup dengan Bapa di tanah air surgawi.5 Secara singkat dapatdikatakan bahwa beberapa alasan yang sangat pokok mengapa Bunda Maria dapat dihormati secara khusus Allah secara istimewa untuk menjadi Bunda Yesus Kristus Juruselamat manusia. Pemilihan yang istimewa ini sangat membahagiakan Gereja yaitu seluruh umat beriman sepanjang masa.Dengan menjadi Bunda Allah, Maria merubuhkan tembok yang memisahkan Allah dengan manusia.
Kedua, keibuan Maria dalam tata rahmat keselamatan berlangsung terus tanpa putus, mulai dari persetujuan yang diberikannya dengan setia pada saat pemberitaan kabar gembira tentang kelahiran Yesus Kristus yang disampaikan oleh Malaikat Gabriel dan yang dipertahakannya tanpa ragu dibawa kaki salib

5Ibid.,No. 66.


sampai semua orang beriman mencapai kesempurnaan hidup abadi di dalam Kerajaan Surga. Sebab Gereja berkeyakinan bahwa setelah diangkat ke surga, Maria tidak meninggalkan tugas kepengentaraan rahmat penyelamatan ini, melainkan ia melanjutkan tugas ini untuk mendapatkan rahmat keselamatan abadi bagi umat beriman yang masih dalam paziarahan hidup di dunia ini.6
Hal ini menunjukkan bahwa peran Maria dalam tata keselamatan tetap aktual sepanjang sejarah Gereja, tanpa terhenti oleh hilangnya pribadi Maria dari panggung sejarah dunia.Dapat dilihat bahwa Kristus dalam diri para hamba- hamba-Nya dan kepada orang beriman memberikan teladan yang patut dicontoh. Pokok seluruh hidup Gereja, yang merupakan hidup devosi adalah hidup Kristus dan dari para umat sendiri ialah iman akan karya keselamatan yang telah terlaksana dalam wafat dan kebangkitan Kristus.
Dapat disimpulkan bahwa devosi merupakan suatu sikap yang diterapkan dalam perbuatan nyata oleh seorang pribadi dalam mengarahkan diri kepada sesuatu (seseorang) yang dihormti dan dicintai dalam hidup.Apabila devosi ini mengarah kepada Allah, maka devosi tersebut adalah sebagai devosi religius (keagamaan).
2.1.2 [bookmark: _TOC_250008]Beberapa Aspek Pemahaman Devosi
2.1.2.1 [bookmark: _TOC_250007]Aspek Eklesiologis dan Sosial

Devosi Maria yang benar juga harus memiliki hubungan dengan Gereja dan masyarakat manusia (sesama). Suatu kebohongan bila orang mengakui ia mencintai Maria tetapi tidak mencintai Gereja. Mencintai Maria harus membuat

6Ibid., No. 61, 62, hlm.135.


umat beriman, para devosan turut merasa bersama Gereja, yakni merasa diri terlibat penuh dengan Gereja dan masuk ke dalam sumber rahmat yang mengalir dari Bunda Gereja.Karena Maria juga termasuk anggota Gereja, agaknya tidak mungkin kita memahami kesalehan Maria terlepas dari Gereja.Suatu spiritualitas yang sudah berakar kuat di dalam Gereja tidak dapat didasarkan pada wahyu- wahyu pribadi, tetapi dalam misteri Gereja dan sudah terwujud sepurna dalam diri Maria. Karena itu, praktik devosional kepada Maria harus membantu kesuburan sikap dan cara umat beriman dalam Gereja.7Yang Maria harapkan ialah bukanlah puja-puji dan hormat, tetapi kesediaan manusia sebagai umat Putranya, Yesus Kristus, untuk membawa kabar baik kepada semua orang.
2.1.2.2 [bookmark: _TOC_250006]Aspek Liturgi

Sepanjang perjalanan sejarahnya, Gereja Katolik tetap,membuka diri, bahkan menganjurkan dan mendorong praktik-praktik devosional dan kesalehan pribadi untuk meningkatkan penghayatan liturgi.Sebab devosional dan kesalehan pribadi dapat menjamin dan memelihararelasi manusia dengan Allah, namun untuk itu perlu ditegaskan tempat yang persis dan benar dari ibadat khusus itu di dalam keseluruhan ibadat resmi Gereja.8
Tempat yang persis dan benardari praktik devosional dan kesalehan pribadi di dalam keseluruhan ibadat Gereja tampak dalam pemenuhan seperti, apa pun bentuknya, praktik devosional dan kesalehan pribadi harus mempersiapkan dan mengantar umat beriman untuk merayakan liturgi sekaligus sebagai tindakan

7L. J. Suenens, Mary the Mother of God (New York: Hawthorn Books Publisher, 1961), hlm. 75- 76.
8Nikolaus Hayon, “Liturgi Dasar” (Diktat Kuliah STFK Ledalero, 1989), hlm. 34.


lanjut dari perayaan liturgi untuk meresapkan misteri keselamatan dalam keseharian hidup.
2.1.3 [bookmark: _TOC_250005]Peran Devosi dalam Liturgi Gereja

Konsili Vatikan II mengajarkan bahwa Maria merupakan tanda kepenuhan eskatologis dari Gereja.Seluruh misteri Gereja tersingkap kepenuhannya dalam diri Maria.Maria adalah anggota Gereja yang pertama-tama menerima tawaran keselamatan Allah, berpartisipasi dalam karya penebusan Putra, dan mengalami kejayaan bersama Putra di samping kanan Allah Bapa. Sementara Gereja, umat beriman, masih berusaha untuk menjawab tawaran keselamatan Allah dengan mengalahkan dosa, berusaha berpartisipasi dalam karya penyelamatan Putra, dan mengalami kejayaan surga bersama Putra di samping kanan Bapa. Jadi, dalam tata keselamatan, Maria secara pribadi telah sampai pada titik tiba, sedangkan Gereja, yakni segenap umat beriman, sedang dalam perjalanan menuju titik tiba itu, yakni kepenuhan eskatolgis.
Dengan kata lain, umat beriman (Gereja) dapat melihat “Gereja” Kristus secara sempurna dalam diri Maria. Pada tingkat pribadi, karya penyelamatan Allah melalui Yesus Kristus sudah mencapai tujuannya dalam diri perawan Maria.Maria menjadi ekspresi kekristenan Yesus paling sempurna. Sebab Gereja itu terwujud dengan menjawabi karya penyelamatan Allah dangan iman, kasih dan persatuan dengan Kristus yang wafat, naik ke surga dan mengalami kejayaan surga, semua itu secara unggul menyata dalam diri Maria melalui hidupnya, baik di dunia maupun di surga. Dengan itu Maria menjadi harapan pasti bagi semua


umat beriman yang sedang dalam perjalanan menuju kepenuhan keselamatan Allah.9
2.1.4 [bookmark: _TOC_250004]Bentuk-bentuk Devosi kepada Bunda Maria
1) Litani Santa Perawan Maria.

Litani Santa Maria merupakan salah satu bentuk gejala praktik devosional kepada Maria, dan menjadi salah satu dari enam litani yang secara resmi diterima oleh Gereja Katolik.
Doa yang berbentuk litani ini terdiri dari serangkaian penghormatan atau seruan yang didaraskan oleh seorang pemimpin atau sekelompok orang, lalu dijawab umat yang lain dengan rumusan: “Kasihanilah kami”, “Doakanlah kami”, atau “Dengarkanlah kami”.
Doa litani Maria dibuka dengan seruan kepada setiap pribadi Allah Tritunggal dan ditutup dengan doa-doa permohonan yang ditujukan kepada Allah Tritunggal pula. Pada bagian tengah, yang menjadi inti dari doa litani ini, Maria disapa dengan berbagai nama dan gelar yang memperlihatkan relasinya yang unik dangan Allah Tritunggal, kemudian dimintakan bantuan pengantaraan doanya bagi umat beriman yang berdoa kepdaNya. Dengan demikian, dalam litani tersebut Maria tetap dihubungkan dengan Allah Tritunggal Mahakudus.Maria hanya tampil sebagai pendoa bagi umat beriman yang mau berdoa kepadanya dengan memohon rahmat bantuan pengantaraannya.10



9Groenen., Op. cit, art. 268-270, hlm. 126-127.
10Ibid, No. 368-369, hlm, 178-179.


2) Doa Malaikat Tuhan (Angelus Domini)

Doa ini merupakan sebuah rumusan doa rakyat, dan doa liturgis harian. Ibadat rakyat ini bertujuan untuk mengenangkan, memberitakan, dan menanggapi misteri inkarnasi Allah menjadi manusia dalam diri Yesus Kristusdan peran istimewa Maria di dalamnya. Dalam ibadat ini umat beriman dapat memohon bantuan doa Maria sehingga mereka juga diperkenankan ikut serta dalam misteri itu yang berpuncak pada kemuliaan kebangkitan bersama Kristus.11
Doa Malaikat Tuhan merupakan doa kesayangan umat beriman Gereja perdana, khususnya umat dewasa, yang diucapkan pada pagi hari, tengah hari, dan senja hari, dengan ditandai bunyi lonceng khusus, sesuai dengan adat kebiasaan orang Yahudi yang berdoa tiga kali sehari. Melalui doa “Malaikat Tuhan”, umat beriman yang tidak sempat menggabungkan diri dalam ibadat resmi, yang umumnya buta huruf, ikut mengenangkan misteri penyelamatan Yesus Kristus dan mengikutsertakan diri di dalamnya.
3) Doa Rosario

Kata “Rosario” itu sendiri merupakan kata Bahasa Latin “rosa” yang berarti “Bunga mawar”.Sementara kata jadian “Rosario” berarti sebuah rangkaian atau sebuah untaian karangan bunga (mawar) yang bewarna entah merah atau kuning.Pada abad pertengahan, seorang hamba mempunyai kebiasaan atau kewajiban merangkai sebuah karangan bunga mawar untuk kemudian dipersembahkan kepada tuannya.Diperkirakan umat Kristen pada zaman ini secara
imitatif mengambil alih kebiasaan ini.Dalam berdevosi kepada Maria, umat

11Ibid, No. 356,357, hlm, 172-174.


Kristen menyadari diri sebagai satria, pelayan, atau anak-anak kesayangan Maria.Sebagai satria pelayan, atau anak-anak kesayangan Maria, mereka merangkai karangan bunga mawar untuk dipersembahkan kepada Maria.12
4) Ofisi Kecil, doa Salam Maria, Novena tiga kali salam Maria.

Novena tiga kali Salam Maria berasal dari Santa Mechtildis.Ia mendapat pengalaman rohani saat ia mencemaskan hidupanya dan memohon kepada Bunda Maria untuk membantunya pada saat kematiannya.
Doa novena berarti doa yang didaraskan sembilan kali berturut-turut, misalnya dilakukan setiap hari selama sembilan kali, didoakan seminggu sekali pada hari jumad atau didoakan selama sebulan sekali selama sembilan bulan pada minggu pertama setiap bulannya. Biasanya novena Tiga kali Salam Maria selalu didoakan pada jam yang sama selama sembilan kali berturut-turut. Namun, patokan waktu tersebut bukan suatu aturan resmi. Patokan waktu ini tidak pertama-tama untuk menambah kemajuan dari doa ini, tetapi patokan waktu ini berguna bagi kedisiplinan tubuh.
5) Ziarah

Ziarah merupakan salah satu fenomena religius umum bagi umat Katolik pada umumnya. Dalam hal ini, peziarahan ke tempat-tempat Bunda Maria baru muncul pada abat pertengahan akhir dari abad modern, sehingga Gereja Katolik memaknai ziarah sebagai perjalanan tobat, olah askese, dan puasa. Dalam hal ini



12Don Charles Poulet, A History of the Catholic Church Vol. I (Rev. Ed. Sidney A, Raemers, M. A. PH. D., 1964), hlm. 561.


ziarah juga dipandang sebagai ungkapan iman akan makna Gereja musafir yang harus berjalan ke tanah air surgawi.
2.2 PENGERTIAN ORANG MUDA KATOLIK

2.2.1 Secara Etimologis
Dalam KBBI edisi II, kata “kaum”: berarti kelompok atau kumpulan, sedangkan kata “muda”: berarti belum sampai setengah umur; belum cukup umur. Jadi kaum muda adalah kelompok manusia yang belum mencapai setengah umur yang berkisar 13-24 tahun. Lebih lanjut, Charles M. Shelton dalam bukunya “Menuju Kedewasaan Kristen”, mengatakan: “Definisi tentang kaum muda dapat berdasarkan pada umur kronologis, perkembangan intelektual, tingkah laku social atau pun perkembangan psikologis.”13 Dari pendapat yang dikemukakan oleh Charles M. Shelton dapat diketahui bahwa kaum muda adalah kelompok manusia yang belum cukup umur, yang mana mereka hidup dalam kesalahan mereka saja, atau akibat kurangnya pendidikan nilai dalam keluarga, jika memang ada yang kurang dalam bimbingan keluarga maka peran orangtua menjadi penting untuk menanamkan nilai dasar hidup bagi anak-anaknya.
Berkaitan dengan peran kaum muda dalam kehidupan rohani, Gereja harus memerhatikan dan mengikutsertakan kaum muda dalam pembangunan Gereja Umat Allah, agar dengan itu kaum muda diberikan tanggung jawab untuk meneruskan karya kerasulan Gereja itu sendiri.Tentunya kerasulan yang diembankan  itu  menuruti  kaidah-kaidah  yang  lazim  dilakukan  dan  bukan



13C.M, Shelton, Op. Cit., hlm.10.


bertindak secara bebas tanpa pertimbangan.Hal senada ditegaskan pula oleh Petrus dalam Surat Petrus yang pertama.
Demikian jugalah kamu, hai orang-orang muda, tunduklah kepada orang-orang yang tua.Dan kamu semua, rendahkanlah dirimu seorang terhadap yang lain, sebab Allah menentang orang yang congkak, tetapi yang mengasihi orang yang renda hati (1 Ptr 5:5).
Ini merupakan sebuah penegasan agar orang muda diberi kebebasan tetapi sesuai dengan norma yang telah disepakati. Bukan menjadi rahasia lagi, terkadang Gereja cenderung memperhatikan kelompok kategorial dalam Gereja yang anggota-anggotanya adalah orang kristiani dewasa.Memang, ini tidak berarti kelompok kaum muda diabaikan, tetapi porsi dan waktu pendampingannya sangat kurang dan sangat terbatas.Jika hal ini terus dibiarkan maka tidak heran, jika kaum muda cenderung hidup hanya menuruti keinginan duniawi dan membenci hal-hal rohani.
Lebih lanjut dikatakan Suryabrata, bahwa:

“Kaum muda tidak lagi bersikap seperti kanak-kanak, tetapi juga pada tahap ini kaum muda mengalami kegoncangan batin, mereka tidak tenang, banyak kontradiksi dalam dirinya, suka mengkritik dan merasa mampu, namun disamping itu mereka berupaya mencari pertolongan karena belum mencapai keinginan yang diharapkan.”14


Oleh karena itu, pada masa gejolak batin yang demikian, orang muda banyak terjerumus dalam perilaku dan tindakan yang tidak terpuji.Nilai moral, etika dan tata krama tidak dipakai lagi dalam pergaulan hidup. Orang muda hanya menuruti gaya hidup masa mudanya. Setiap perbuatan yang dilakukan, entah positif
14Ibid.,hlm. 220.


ataupun negatif dianggapnya sebuah bentuk pengekspresian diri, dan tidak memikirkan akibat baik atau buruk yang akan terjadi.
2.2.2 Batasan Usia Orang Muda
Dalam masyarakat sekarang banyak dijumpai berbagai istilah mengenai kaum muda itu sendiri. Batasan yang digunakan untuk kaum muda: mulai dari, kaum muda, karang taruna, kawula muda, pemuda, MUDIKA (Muda-mudi Katolik), sampai pada akhir digunakan istilah OMK.
Batasan kaum muda menurut pendapat Dr. Jan Riberu; “Dengan „muda- mudi‟ dimaksudkan kelompok dalam hidup manusia (13-24 tahun). Bagi yang bersekolah, usia ini sesuai dengan usia Sekolah Lanjutan Pertama sampai Perguruan Tinggi.”15 Pengertian ini tidak menutup kemungkinan bahwa bagi orang muda yang berusia di atas 25 tahun dan belum menikah termasuk dalam kategori kaum muda dengan rentangan usia 13-26 tahun. Dalam rentang usia demikian, kaum muda berada dalam situasi diri yang tidak netral atau belum stabil. Sikap dan tindakannya masih labil, dimana pada diri kaum muda cepat terpengaruh oleh situasi lingkungan.
Dalam kehidupan masyarakat pada umumnya, selalu ditekankan bahwa nilai solidaritas itu sangat penting untuk membina kerukunan hidup.Solidaritas itu berarti tidak memandang aku dan kamu siapa, tetapi dengan bebas mengungkapkan persamaan derajat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan.Kaum muda dalam pergaulan hidup perlu menghayati nilai solidaritas sebagai sesuatu yang penting baginya.

15 P. Tangdilintin, Pembinaan Generasi Muda (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2008), hlm. 25.


Solidaritas yang dibicarakan bukan semata-mata keprihatinan dan pemberian bantuan terhadap korban, solidaritas sejati berarti memberikan bantuan semata-mata dan upaya tersebut menjadi suatu proses yang berlanjut, bukan suatu sumbangan.16Dari pendapat di atas terlihat bahwa fokus pembahasan solidaritas tentang pribadi manusia yang membutuhkan bantuan secara berkelanjutan dalam hal memperbaiki kualitas hidup yang sudah pudar dengan nilai solidaritas.Nilai solidaritas di sini adalah dasar pemahaman dalam mengatur tata harmoni kehidupan itu sendiri.
Gereja sebagai sebuah institusi harus memperjuangkan nilai solidaritas bagi umatnya secara timbal balik. Hal ini sesuai dengan nasihat Paulus yakni “Saling mendukung satu sama lain”.17 Artinya bahwa manusia saling membutuhkan satu sama lain. Dari pemahaman ini, dapat dimengerti mengapa kemerosotan nilai solidaritas dalam kehidupan umat beriman menjadi tanggung jawab seluruh umat di dalam komunitas tersebut.



















16J. Sobrino dan J. H. Pico, Teologi Solidaritas (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1989), hlm. 14.
17Ibid. hlm. 16.


2.2.3 Pandangan Gereja terhadap Orang Muda Katolik

2.2.3.1 Konsili Vatikan II
Dalam Dokumen Konsili Vatikan II: Dekrit tentang Kerasulan Awam dikatakan bahwa “Kaum muda merupakan kekuatan amat penting dalam masyarakat zaman sekarang” (KV.II, 1993:357).18 Dengan kata lain, Gereja melihat dengan potensi dalam diri kaum muda. Selain itu, Gereja juga melihat bahwa kaum muda memiliki sikap hidup, sikap batin serta hubungan-hubungan dengan keluarga telah banyak berubah dan cenderung beralih pada kondisi sosial yang baru, (KV. II, 1993:357). Menyadari akan kenyataan dan perubahan ini, maka dari itu perlu perhatian khusus dari pihak Gereja untuk dapat mengarahkan kaum muda bertumbuh menjadi pribadi yang berpotensi, artinya mereka diarahkan dengan baik agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang negatif. Lebih lanjut Nabi Amsal menyeruhkan:
“Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu, kebodohan melekat pada hati orang muda, tetapi tingkat didikan akan mengusir itu dari padanya (Ams 22:6, 15).”
Kesadaran Gereja ini dapat memungkinkan kaum muda menjadi agen-agen kerasulan di tengah masyarakat dan lingkungan.







18Lih. S. Pius X, dalam Amanat kepada Perserikatan Kaum Muda Katolik tentangSsemangat Bakti, Pengetahuan dan Kegiatan, 25 september 1904 : ASS b37 (1904-1905), hlm. 296-300.


2.2.3.2 Kehidupan Realitas Kaum Muda Sekarang
Kaum muda merupakan kelompok manusia yang berada pada usia yang belum dewasa. Mereka hidup dalam pergolakan masa mudanya dan terkadang sulit untuk dikendalikan. Kaum muda dalam pergolakan hidup dan usia yang muda tersebut sesungguhnya mempunyai potensi yang seharusnya digunakan untuk kehidupan yang lebih baik. Jika potensi tersebut tidak dibimbing dan diarahkan dalam kegiatan yang bermanfaat maka mereka akan bertindak sesukanya dan diluar dari apa yang diharapkan. Ketiadaan bimbingan dan arahan terhadap kaum muda justru akan membawa dampak yang negatif dalam kehidupan masyarakat. Menurut Drs. Philips Tangdilintin, MM; “Kaum muda yang berpotensi itu memiliki ciri antara lain adalah energik, kreatif, dinamis, empatik, kritis dan berani mengambil resiko.”19Dengan kata lain, kaum muda merupakan kelompok manusia yang hidup dengan berbagai gejolak; baik positif maupun negatif.Mereka hidup dalam dunia mereka yang bebas dan ingin mengekspresikan dirinya tanpa ada halangan dari orang dewasa. Mereka ingin merencanakan dan menjalankan aktivitas hidup mereka sendiri tanpa diperintah oleh orang lain. Jika diperintah, mereka tetap menurutinya tetapi tidak ada keikhlasan dalam pelaksanaannya, sebab apa yang dilaksanakan dianggap sebagai hasilan rumusan orang. Maka tidak heran jika sering juga terjadi penolakan terhadap aturan dan perintah yang diberikan kepada mereka.Meskipun perintah tersebut dari orangtuanya sendiri tetapi mereka merasakannya sebagai sebuah beban.Itulah situasi hidup yang dialami oleh kaum muda sekarang.

19P. Tangdilintin, Op. Cit., hlm. 13.


Hal diatas menunjukkan bawah kaum muda dapat menjalankan sebuah kegiatan dengan baik jika itu keluar dari kemauannya sendiri. Hal senada dikatakan oleh John M. Lembo, Ed.D, bahwa: “seluruh sejarah umat manusia membuktikan bahwa pikiran apapun yang disampaikan orang kepada diri sendiri sangat mewarnai tindakannya.”20 Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia menginginkan agar hidupnya bebas dan tidak boleh dihalangi oleh orang lain. Kenyataan yang terjadi sekarang, bahwa ketika berhadapan dengan kaum muda yang bermasalah, semua pihak yang terlibat dalam upaya penyelesaian persoalan tersebut secara mutlak mempersalahkan, menuduh dan memojokan mereka.Bahkan sering juga mereka dianggap sebagai perusak tatanan kehidupan sosial masyarakat.Jika demikian kenyataannya, maka sampai kapanpun persoalan kaum muda yang identik dengan kenakalan tidak dapat diselesaikan dengan tuntas.Mengapa demikian? Karena bagi kaum muda, mereka dapat sadar dan merubah pola hidupnya yang salah tersebutjika dalam proses penyelesaian masalah hidup yang dialaminya, mereka merasa bahwa pribadinya sebagai manusia dihormati dan dihargai.
Dalam menanggapi persoalan hidup kaum muda khususnya di Indonesia, Gereja Katolik menyikapinya dengan memberi perhatian pelayanan kepada kaum muda Katolik dengan berbagai kegiatan dan memberi peran kepada mereka untuk berkarya.Misalnya melalui kelompok OMK, di dalam kelompok tersebut kaum muda diberi ruang untuk beraktivitas sesuai dengan dunia mereka.Ada kegiatan Pekan Orang Muda Katolik antar stasi dan Pekan OMK antar Paroki se-

20 J. M. Lembo, Berusalah Sendiri (Jakarta: Penerbit Yayasan Cipta Loka, 1990), hlm. 9.


Dekenat.Dalam wadah OMK tersebut kaum muda diarahkan dalam berbagai kegiatan untuk mengolah potensi yang ada dalam diri mereka masing-masing seperti olahraga, kesenian, ketrampilan, seminar, diskusi, debat dan panggilan hidup rohani. Hal ini berarti Gereja Katolik Indonesia memandang perlu untuk memberdayakan kaum muda dengan pendampingan secara khusus agar mereka dapat menemukan makna hidupnya.
2.3 PARTISIPASI OMK DALAM PERAYAAN EKARISTI HARI MINGGU
2.3.1 Pengertian Partisipasi
Partisipasi barasal dari Bahasa Inggris yaitu “participation” adalah pengambalian bagian atau pengikutsertaan.Pengertian partisipasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan atau keikutsertaan.21 Menurut Keith Davis, partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut tanggung jawab didalamnya. Menurut Bedjo, yang dimaksudkan dengan partisipsi adalah perilaku yang memberikan pemikiran tarhadap sesuatu atau seseorang. Menurut Slamento, partisipasi adalah pemutusan energi psikis yang tertuju pada suatu objek, dan juga meliputi banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu kegiatan yang dilakukan.22








21Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 1993, hlm. 1024.
22https://id.m.wikipedia. Org/wiki/partisipasi.Diakses pada tanggal 14 Maret 2019.


Partisipasi didalam liturgi dibedakan menjadi dua bagian, yaitu interior dan eksterior.Partisipasi aktif eksterior adalah hal-hal di luar jiwa yaitu perkataan dan sikap tubuh dalam melaksanakan litugi.23Partisipasi umat dalam liturgi tidak hanya saat perayaan Ekaristi dilaksanakan, namun sebelum dilaksanakan perayaan Ekaristi hendaknya juga berpartisipasi. Wujud partisipasi umat sebelum pelaksanaan Ekaristi ialah dengan datang sebelum perayaan Ekaristi dimulai, mempersiapkan diri sebelum Ekaristi misalnya, membaca Kitab Suci, pemeriksaan batin dan berdoa. Dalam perayaan Ekaristi umat juga mengambil bagian peran di dalam peran Kristus sebagai Imam Agung dan Kurban. Secara teknis dalam perayaan Ekaristi, sikap partisipasi umat akan terlihat dengan menunjukkan sikap badan dan keterlibatan dalam nyanyian-nyanyian dan dialog dalam perayaan Ekaristi.
2.3.2 Bentuk-bentuk Partisipasi dalam Perayaan Ekaristi

Salah satu makna dari perayaan Ekaristi adalah berkaitan dengan aspek partisipasi. Berkaitan dengan hal ini, Konsili Vatikan II dalam SC 48 mengingatkan agar umat beriman merayakan Ekaristi bukan sebagai penonton bisu, melainkan bisa memahami misteri yang dirayakan dengan baik dan ikut serta secara penuh, khidmat dan aktif.
Untuk mendalami lebih jauh pokok ini, berikut dikemukakan beberapa hal sebagai berikut:24

23E. Martasudjita, Ekaristi,-Tinjauan Teologis, Liturgis dan Pastoral (Yogyakarta: Kanisius, 2005), hlm. 28.
24 Konferensi Wali Gereja, Op.Cit. hlm. 108-110


“Umat beriman hendaknya berpartisipasi secara sadar dan aktif dalam perayaan Ekaristi.Hal ini ditunjukan sejak persiapan, saat pelaksanaan dan saat pengalaman misteri iman dalam kehidupan setiap hari.Artinya, melalui kehadiran dan keikutsertaannya dalam seluruh bagian perayaan Ekaristi, umat beriman berpartisipasi aktif umat hendaknya ikut merayakan Ekaristi sejak awal hingga akhir karena perayaan Ekaristi merupakan satu kesatuan tindakan ibadat. Partisipasi sadar dan aktif dituntut oleh hakekat liturgi itu sendiri yang merupakan perayaan iman dari imam sebagai bangsa terpilih, imamat rajawali, bangsa yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri. (1Ptr 2:9).
Partisipasi sadar dan aktif umat beriman dalam liturgi tersebut dilaksanakan menurut tingkatan, tugas, serta keikutsertaan mereka. Artinya dalam menjalankan partisipasi tersebut, setiap umat beriman menjalankan dan melakukan seutuhnya, apa yang menjadi perannya menurut hakekat perayaan serta kaidah-kaidah liturgi. Dengan kata lain, partisipasi sadar dan aktif seluruh umat beriman harus dilaksanakan sesuai dengan peran dan tugas masing-masing. Yang paling penting adalah koordinasi dan pengetahuan keterampilan setiap orang menurut tugasnya.
Selain para petugas tertahbis, diantara umat beriman juga dipilih para petugas liturgi yang ambil bagian dalam pelayanan liturgi bagi seluruhumat beriman. Para petugas tersebut antara lain lektor, pemazmur, paduan suara atau koor, petugas musik, komentator, dan sebagainya.”
Bagian-bagian perayaan Ekaristi yang dapat menjadi kesempatan partisipasi aktif umat adalah aklamasi dan jawaban-jawaban umat terhadap salam dan doa-doa imam, pernyataan tobat, syadat, doa umat, doa Bapa Kami.
Dengan demikian, jelas bahwa perayaan Ekaristi selalu menekankan aspek partisipasi, karena didalamnya seluruh umat beriman menyampaikan pujian syukur kepada Allah dan Kurban murni, bukan hanya dengan perantaraan tangan Imam, tetapi bersama dengan Imam umat juga belajar mempersembahkan diri.
Selain bentuk partisipasi yang sudah dijelaskan, berikut bentuk-bentuk partisipasi yang dilakukan oleh umat.
1) Semua Umat Berpartisipasi dalam Liturgi

Liturgi, terlebih perayaan Ekaristi, adalah suatuperayaan bersama seluruh umat dibawah pimpinan imam yang bertindak dalam pribadi Kristus (in persona Christi).Sebagai perayaan bersama, liturgi bukanlah suatu tontonan imam di altar.Melainkan mereka


diundang berpartisipasi (terlibat aktif) dalam liturgi.Semua yang telah dipermandikan diundang ambil bagian secara aktif dalam perayaan ini.Entah sebagai umat biasa maupun sebagai petugas liturgi, semua yang hadir dalam perayaan liturgi diajak berpartisipasi.
2) Berperan sebagai Umat dalam Liturgi

Yang harus dilakukan umat untuk berpartisipasi dalam liturgi

a. Bersama seluruh umat: berdiri, berlutut, duduk, mendengarkan, dan menyambut Tubuh Kristus dengan sungguh kepenuhan hati.
b. Menjawab doa-doa/dialog bagian umat

c. Bernyanyi dengan penuh semangat, terlebih lagu-lagu bagian umat. Ada pepatah Latin, bene cantatbis orat,yang artinya: bernyanyi dengan baik sama dengan dua kali berdoa!
3) Berperan sebagai Petugas-petugas Liturgi

Dalam perayaan Ekaristi, ada banyak peran yang dijalankan oleh para petugas liturgi.Misalnya sebagai misdinar yang melayani Imam di altar, lektor (pembaca I dan II), pemazmur, solis, dan koor beserta dirigennya, kolektean, penghias altar, pembantu koster, dan sebagainya.


4) Partisipasi Liturgi Menurut Pemahaman Perihal Liturgi

Dengan melihat berbagai tuntutan di atas, entah berperan sebagai umat biasa ataupun sebagai petugas liturgi, sangatlah dibutuhkan pemahaman yang baik mengenai liturgi. Pemahaman ini sangat diperlukan karena perayaan liturgi itu sendiri penuh dengan simbol.Ada berbagai warna, tata gerak, busana, dan berbagai peralatan yang sarat dengan lambang.Agar dapat berpartisipasi dengan baik dan tidak sekedar ikut-ikutan, diharapkan umat dan terlebih petugas liturginya sendiri memahami makna-makna liturgis tersebut.
2.3.3 Makna Ekaristi terhadap Partisipasi Umat dalam Mengikuti Perayaan Ekaristi Hari Minggu
Orang Kristen berkumpul pada hari pertama setiap pekan untuk merayakan kebangkitan Kristus, yang dengan kebangkita-Nya telah diangkat menjadi “Tubuh dan Kristus” (Kis 2:36), oleh karena itu hari pertama dirayakansebagai hari Tuhan dan hari Tuhan dikhususkan untuk ibadat. Tujuan hari Minggu bagi umat berimanadalah untuk doa bersama. Kitab Hukum Kanonik menerapkan ketentuan yang tercantum pada Kanon 1296 “Apabila harta benda gerejawi telah diahli- milikkan tanpa formalitas kanonik yang seharusnya, akan tetapi penglihatan-milik itu sah secara sipil, maka otoritas yang berwenang berhak memutuskan, setelah mempertimbangkan segala sesuatunya masak-masak, apakah harus mengajukan


pengaduan dan macam apa, yakni mengenai orang-orang atau bendanya, oleh siapa dan terhadap siapa, untuk membela hak-hak Gereja”.25
Ekaristi merupakan puncak iman, pusat iman dan sumber iman Katolik, karena didalam perayaan EkaristiYesus Kristus dihadirkan, dikorbankan dan disantap oleh umat manusia. Melalui Ekaristi, Gereja menimbah kekuatan untuk selalu hidup dan berkembang. Dalam perayaan Ekaristi, Gereja menghadirkankurban Yesus di salib. Ekaristi juga merupakan pusat iman Katolik, karena semua sakramen yang lain dan semua karya kerasulan Gereja berpusat dan akan mengarah pada Ekaristi, oleh karena itu wajib bagi semua umat Katolik untuk mengambil bagian dalam misa kudus serta berpartisipasi secara aktif dalam perayaan Ekaristi.
Hidup iman seseorang akan sangat mempengaruhinya dalam seluruh penghayatan liturginya yang terdapat dalam perayaan Ekaristi. Oleh karena itu sikap iman dan juga partisipasi menjadi dasar yang membuat suatu perayaan Ekaristi menggema dan bermakna.
Dalam dokumen Konsili Vatikan II tertulis bahwa “Ekaristi adalah sumber dan puncak seluruh hidup Kristiani”26.Dalam artikel ini dijelaskan bahwa liturgi adalah puncak yang dituju oleh kegiatan Gereja dan merupakan sumbar segala daya kekuatan Gereja, usaha-usaha kerasulan yang mempunyai tujuan dan terarah kepadanya.Liturgi mengarahkan kepada umat beriman sesudah dipuaskan dengan sakramen Ekaristi menjadi sehati sejiwa dalam kasih.Tuhan membaharui janjiNya

25 Kitab Hukum Kanonik, Kan.1296, hlm., 358.
26Sacro Cantum, No. 10.


denagan umat manusia dalam sakramen Ekaristi, menarik dan mengorbankan umat beriman dalam semangat cinta kasih Kristus yang membara.Ekaristi bagaikan sumber yang mengalirkan rahmat kepada umat manusia diperoleh untuk pengudusan dalam Kemuliaan didalam Kristus dan tujuan semua Gereja lainnya.
Melayani rahmat Ekaristi maka pertama-tama umat perlu memahami arti dan makna Ekaristi, agar umat tahu segala sesuatu yang berkaitan dengan Ekaristi, memberikan pemahaman mengenai unsur-unsur.Arti dan makna dalam Ekaristi.Hal ini bertujuan agar umat tidak hanya sekedar mengikuti perayaan tetapi lebih dari itu memahami inti dari perayaan Ekaristi serta dapat menghayatinya dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut E. Martasudjita, Pr, persiapan diri merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi penghayatan umat terhadap liturgi.27Umat Katolik yakin dan percaya bahwa Tuhan Yesus sendiri yang hadir dalam Perayaan Ekaristi dan sekaligus sebagai kurban penyelamatan.Yesus juga mengundang umatNya untuk turut serta berpartisipasi aktif dalam perayaan Ekaristi.Partisipasi menyangkut partisipasi jasmani dan partisipasi batin, yaitu menyerahkan seluruh diri beserta suka duka hidup dalam penyelenggaraan Tuhan yang hadir dalam perayaan Ekaristi.Ini berarti umat bukanlah penonton Ekaristi, karena di dalam perayaan Ekaristi umat mengungkapkan iman kepercayaan kepada Allah.Tetapi masih ada sebagian umat yang belum menempatkan Ekaristi sebagai pusat dan tujuan hidup karena masih kurang memahami Ekaristi.Masih ada umat yang tidak


27 E. Martasudjita, Spiritualitas Liturgi (Yogyakarta: Kanisius,2001), hlm.37.


pergi ke gereja atau ada umat yang mengikuti misa hanya sebatas rutinitas mingguan karena diwajibkan ke gereja.


BAB III METODE PENELITIAN
3.1 MODEL DAN PENDEKATAN PENELITIAN
Model Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu menggambarkan tentang pemahaman OMK tentang devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggu.28 Dalam pandangan kualitatif, gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti.
Berdasarkan uraian di atas maka situasi sosial dalam penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Tempat (Place)

Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo

2) Pelaku (Aktors)

Penelitian ini terjadi pada OMK Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo, secara khususnya tujuan pada OMK, di mana peneliti ingin mengetahui secara mendalam mengenai bagaimana implementasipemahaman devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi aktif OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu di Lingkungan II Krokoebang stsi St. Petrus Lewoluo.
3) Aktivitas (Activity)
Penelitian ini difokuskan hanya padapemahaman devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggu.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 363.


3.2 INSTRUMEN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
3.2.1. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri yang mana sang peneliti menguasai wawasan terhadap bidang yang diteliti dan kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik akademik maupun logistiknya.29Untuk mendapat data-data, peneliti menyediakan variabel, indikator dan rincian sebagai pemandu peneliti dalam mengumpulkan data-data seperti terlihat pada tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel 3.1.
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

	Variabel
	Indikator
	Rincian

	Implementasi Pemahaman Devosi Kepada Bunda Maria Bagi Orang Muda Katolik dalam Partisipasi Perayaan Ekaristi hari Minggu di Lingkungan II Kerokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo
	Pemahaman tentang Devosi
	· Bentuk-bentuk devosi kepada Bunda Maria
· Tujuan atau manfaat dari
devosi.

	
	Partisipasi OMK dalam mengikuti perayaan Ekaristi hari Minggu
	· Bentuk-bentuk partisipasi





29Ibid., hlm. 372-373.


3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa metode pengumpulan data yang dikenal dalam penelitian kualitatif dan bisa dikatakan metode yang paling pokok adalah pengamatan atau observasi dan wawancara mendalam atau in-depth interview. Pengamatan dapat bervariasi dan hal-hal yang diamati adalah mengenai kejadian dan tingkah laku manusia yakni, implementasipemahaman devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi aktif OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu di Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo.
Sedangkan wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang didasarkan pada percakapan secara intensif dengan suatu tujuan.Dalam hal melakukan wawancara mendalam, pertanyaan yang kaku harus dihindari, sebaliknya membuat pertanyaan yang bersifat umum berdasarkan substansi setting atau berdasarkan kerangka konseptual.Dalam hal ini peranan peneliti sangatlah penting.
Peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan sebagai pedoman wawancara antara lain seperti yang terlihat dalam tabel di bawah ini.
Tabel 3.2.

Daftar Pertanyaan

	NO
	Jenis Pertanyaa
	Pertanyaan

	1.
	Berkaitan dengan Pemahaman tentang devosi
	· Bagaimana	pemahaman Anda tentang Devosi?
· Apa saja bentuk atau cara
yang  Anda  ketahui  dalam




	
	
	berdevosi	kepada	Bunda Maria?
-	Menurut pendapat anda apa
tujuan dari sebuah devosi?

	2.
	Berkaitan dengan partisipasi OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu
	· Bagaimana peran anda sebagai OMK untuk turut mengambil bagian dalam perayaan Ekaristi hari Minggu?
· Bagaimana wujud partisipasi anda secara aktif dalam perayaan Ekaristi hari Minggu?



Pada saat pengumpulan data, peneliti juga berfungsi sebagai instrumen penelitian.Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.30






30 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.373.


3.3 PENENTUAN INFORMAN
Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan penentuan informan ini yaitu mencari key informan yang akan dijadikan sumber informasi tentang orang-orang dan setting yang diteliti, mengadakan pendekatan-pendekatan serta menciptakan suasana yang „enak‟ sebelum memulai suatu wawancara. Hasil pengamatan dan wawancara mendalam dicatat secara sitematis. Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang mana merupakan pemilihan informan yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu.31 Pertimbangan itu antara lain informan yang paling tahu tentang ha-hal yang berkaitan dengan pemahaman devosi dan juga OMK yang selalu terlibat aktif dalam perayaan Ekaristi hari Minggu, mempunyai pekerjaan dan mengetahuitentang bagaimana sebuahdevosi dan sering berpartisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggu, serta faktor usia yang masih terlibat aktif dalam OMK
Memperhatikan teknik pengambilan informan di berikut, maka penelitian ini mengambil 5 OMK Lingkungan II Krokoebang sebagaikey informan dalam penelitian ini seperti dalam tabel 3 dibawah ini:












31Ibid., hlm. 368.


Tabel 3.3 Data Informan

	Nama
	Jenis Kelamin
	Usia
	Pekerjaan

	Markus Nong Kopong
Makin
	Laki-laki
	26 tahun
	Guru

	Petrus Haya Makin
	Laki-laki
	25 tahun
	-

	Agustinus Laki Koten
	Laki-Laki
	25 tahun
	-

	Dionesius Making
	Laki-laki
	23 tahun
	-

	Martinus Doweng Hurit
	Laki-laki
	24 tahun
	-



Kelima subjek ini tinggal di Lingkungan II Krokoebang.Selain mewawancarai kelima subjek utama tersebut, peneliti juga menggunakan beberapa subjek pendukung lain. Subjek pendukung itu adalah Ketua Dewan stasi dan juga umat lingkungan II Krokoebang yang tahu tentang devosi dan selalu aktif terlibat dalam perayaan Ekaristi hari Minggu.


3.4 PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DATA
Pada penelitian kualitatif prosedur penelitian tidak distandardisasi dan bersifat fleksibel. Jadi yang ada adalah petunjuk yang dapat dipakai tetapi bukan aturan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis yang dianjurkan oleh Miles dan Huberment32 yang dibagi dalam tiga bagian yang dapat diuraikan sebagai berikut:


32Ibid., hlm.404-412


1. Data Reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara teliti dan rinci. Oleh karena itu peneliti harus mereduksi data yang artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga memberikan gambaran yang jelas. Berkaitan dengan ini fokus reduksi data pada penelitian ini berkisar hanya pada implementasipemahaman devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi aktif OMK dalam perayaan Ekaristi Minggu di Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo.
2. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif yang terorganisir, tersusun dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Dalam penelitian ini, data yang disajikan adalah olahan data yang dihasilkan dari wawancara dengan para informan yang berkisar pada implementasipemahaman devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi aktif OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu di Lingkungan II Krokoebang Stsi St. Petrus Lewoluo.
3. Conclusing Drawing / Verification

Langkah ini adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hal ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.33

33Ibid., hlm.412


3.5 PENGUJIAN KEABSAHAN DATA
Pemeriksaan Keabsahan Data, penulis berusaha mencatat, mendokumentasikan, dan akhirnya menafsirkan masing-masing jawaban dari yang diwawancara. Selain dari data itu, untuk keperluan pengecekan terhadap data, penulis menggunakan teknik trianggulasi.
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data itu. Dalam penelitiaan ini, penulis membuat trianggulasi dengan tujuan untuk melakukan pengecekan terhadap validitas dan kepercayaan hasil temuan. Dengan demikian trianggulasi akan diperlakukan sebagai suatu alternatif bagi validasi, bukan sekadar alat atau strategi validasi. Informasi yang terkumpul memiliki variasi yang lengkap apabila melibatkan pihak luar yang dianggap memahami fenomena yang ada.


3.6 PROSES PENELITIAN
Tahap-tahap dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap pra lapangan dan tahap pekerjaan lapangan. Tahap pra lapangan meliputi: penyusunan pertanyaan penelitian (draft pedoman wawancara) dan tahap pekerjaan lapangan yaitu wawancara dengan subyek penelitian. Tahap lapangan meliputi: memahami dan memasuki lapangan dan aktif dalam kegiatan pengumpulan data.
Sebelum turun ke lapangan untuk melakukan penelitian, penulis mengajukan judul proposal penelitian kepada lembaga pendidikan Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, selanjutnya judul proposal yang diajukan tersebut diujikan


terlebih dahulu oleh dosen pembimbing. Setelah dinyatakan lulus dalam ujian seminar proposal penelitian, maka selanjutnya penulis mengurus surat izin atau rekomendasi penelitian dari lembaga untuk turun ke tempat penelitian. Penelitian ini difokuskan kepada OMK Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo. Untuk itu peneliti menyampaikan maksud kedatangan di Bapak Ketua Dewan Stasi Stasi St. Petrus Lewoluo Paroki St.Antonius Padua Leworahang sekaligus meminta rekomendasi untuk pelaksanaan penelitian. Selanjutnya dengan rekomendasi tersebut, peneliti melaksanakan penelitian.


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1 GAMBARAN UMUM RESPONDEN DAN OMK LINGKUNGAN II KROKOEBANG
4.1.1 Gambaran OMK Lingkungan II Krokoebang
Jumlah OMK di lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo per-2012 yang aktif adalah 18 orang. Dari data yang diketahui, ternyata jumlah OMK di lingkungan II Krokoebang dari per-2012 terlihat sedikit baik, tetapi seiring berjalannya waktu dan tahun jumlah OMK semakin menurun dan sampai pada tahun 2019 ini jumlah OMK di lingkungan II Krokoebang yang masih aktif adalah berjumlah 12 orang. Dalam praktek hidup sebagai orang beriman Katolik masih banyak OMK yang belum memahami seperti apa sebuah devosi dan partisipasi OMK dalam liturgi khususnya Ekaristi masih sangatlah kurang. Hal inilah yang membutuhkan peran tokoh Gereja dalam memberikan pemahaman yang benar untuk berliturgi bagi umat khususnya umat lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo. Sekalipun jumlah OMK sangatlah minim mereka tetap berdiri bersama dan selalu menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka ketika diberi tugas baik dari stasi maupun paroki dalam kegiatan-kegiatan seperti pekan OMK separoki maupun sedekenat dan juga sekeuskupan.
Dari segi perekonomian, sebagian besar OMK bermata pencaharian sebagai petani. Sedangkan, ada beberapa OMK yang bekerja sebagai guru, tukang bangunan, dan sopir. Penghasilan OMK ini juga sangat bervariasi sehingga dalam


hal finanlis Gerejani juga terhambat. Sedangkan dalam kehidupan relasi sosial kemasyarakatan terjalin sangat baik. Hal ini terlihat dalam kegiatan kemasyarakatan seperti kerja bakti lingkungan, saling membantu sesama yang mengalami musibah dan masih banyak tindakan sosial lainnya.
4.1.2 Gambaran Responden
Dari jumlah OMK di lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus lewoluo sebanyak 12 orang, di ambil 5 orang menjadi responden dalam penelitian ini. Kelima responden tersebut, diberikan pertanyaan dengan menggunakan teknik wawancara. Responden penelitian ini diambil secara acak pada beberapa KBG yang berada dalam lingkungan II Krokoebang. Keberadaan responden dapat dilihat dari segi umur dan juga keaktifan mereka dalam organisasi membangun organisasi OMK tersebut.
4.1.3 Informan
.Memperhatikan teknik pengambilan informan di atas, maka penelitian ini mengambil 5 OMK Lingkungan II Krokoebang sebagaikey informandalam penelitian ini seperti dalam tabel 3 dibawah ini:
Tabel 4.1.1 Data Informan
	Nama
	Usia
	KBG
	Pekerjaan
	Status

	Markus Nong Kopong Makin
	26
	Bunda Rahmat Ilahi
	Guru
	Ketua OMK

	Petrus Haya Makin
	25
	Bunda Rahmat
	-
	Anggota OMK




	
	
	Ilahi
	
	

	Agustinus Laki Koten
	25
	Ave Bintang Laut
	-
	Anggota OMK

	Dionesius Making
	23
	Ave Bintang Laut
	-
	Anggota OMK

	Martinus Doweng

Hurit
	24
	Bunda Rahmat

Ilahi
	-
	Anggota OMK



Tabel 4.1.2 Data Informan Pendukung

	No
	Nama
	Usia
	KBG
	Pekerjaan
	Status

	1
	Paulus Guru Kumanireng
	48
	Maria Lordes
	Petani
	Ketua Dewan Stasi
Santo Petrus Lewoluo

	2
	Felix Sani Koten S.Ag
	74
	Ave
Bintang Laut
	Guru
	Toko Umat Stasi
Santo Petrus Lewoluo



4.2 HASIL PENELITIAN

4.2.1 Pengolahan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam yang dilakukan pada lima responden yakni umat Lingkungan II Krokoebang.Wawancara dilaksanakan pada tanggal 20 Juni- sampai dengan 31 Juni 2019.


Matriks yangdigunakan untuk menampilkan data wawancara mengikuti pendapat Sarwono, yaitu mengemukakan prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data yang terkumpul.
Hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan data.Yang dibagi dalam dua bagian penting yakni pemahaman OMK tentang devosi,serta partisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggu.Hasil wawancara diuraikan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:


Tabel 4.2.
Hasil Wawancara Mendalam

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Informan

	1.
	Bagaimana pemahaman Anda tentang Devosi?
	1.1 Berbicara tentang devosiberarti sesuatuyang berhubungan erat dengan teologidan iman yang sedang diperaktikkan dalam hidup sehari- hari.
1.2 Devosi merupakan suatu sikap yang diterapkan dalam perbuatan nyata oleh seorang pribadi dalam mengarahkan diri kepada sesuatu (seseorang) yang dihormati dan dicintai dalam hidup.
1.3 Devosi juga merupakan sebuah ungkapan perasaan dan sikap hati manusia serta perwujudannya, yang dengan itu manusia mengarahkan
dirinya kepada objek sembahan yang




	
	
	dihargai, dijunjung tinggi atau dikejar, seperti seorang pribadi yang kudus, roh atau wujud yang sakral.
1.4 Devosi adalah sebagai sebuah penghayatan iman, dalam praktiknya lahir dalam bentuk cinta kasih yang mendalam, kesalehan, hormat, kepercayaan, rasa kagum dan terpesona, perhatian yang khusus, kesetiaan dan ketaatan kepada objek yang mau dipuja.
1.5 Devosi juga dapat di mengerti sebagai sebuah pengabdian atau
penyerahan diri yang total.

	2.
	Apa saja bentuk atau cara yang Anda ketahui dalam berdevosi kepada Bunda Maria?
	1.1 Litani Santa Perawan Maria
1.2 Doa Malaikat Tuhan (Angelus Domini)
1.3 Doa Rosario
1.4 Ofisi kecil, Novena tiga kali salam maria
1.5 Ziarah, karya sosial dan amal kasih

	3.
	Menurut pendapat Anda apa tujuan dari sebuah devosi?
	1.1 Berdevosi kepada kepada Bunda Maria bertujuan untuk memupuk semangat kita dalam mengabdi Gereja dan masyarakat, yang harus diperhatikan dalam berdevosi yakni tidak boleh menjadi perasaan belaka tanpa dasar iman yang kuat dan bahwa devosi tidak boleh dilepaskan
dari keseluruhan hidup Kristiani.




	
	
	1.2 Tujuan dari devosi yang paling penting ialah bahwa memperhatikan dengan lebih jelas Penyelamatan Allah.
1.3 Tujuan devosi dalam hidup manusia yakni bahwa menjadi suatu kebajikan utama dalam agama yang sanggup membahasakan relasi ketergantungan manusia pada Allah, dan melalui praktik devosi, manusia menyadari diri sebagai makhluk terbatas, lemah, dan tidak berdaya. Karena situasi manusia mau menyerahkan seluruh diri dan segala sesuatu yang dimilikinya kepada Allah.
1.4 Manusia selalu berusaha untuk mengarahkan diri dan tinggal dekat dengan Allah, hidup bersandar dan bergantung sepenuhnya pada Allah sebagai sumber kekuatan dan hidup.
1.5 Memberikan kita teladan yang baik tentang bagaimana dan mengapa
Maria dipuja.

	4
	Bagaimana peran Anda sebagai OMK untuk turut mengambil bagian dalam perayaan Ekaristi hari Minggu ?
	1.1 Sebagai misdinar yang melayani Imam di altar
1.2 Sebagai lektor (Pembaca I dan II), dan pemazmur.
1.3 Berperan sebagai solis, koor dan dirigennya.
1.4 Berperan sebagai kolektean dan




	
	
	dekorasi Altar
1.5 Sebagai pembantu Koster.

	5
	Bagaimana wujud partisipasi anda secara aktif dalam perayaan Ekaristi hari Minggu?
	1.1 Datang sebelum perayaan Ekaristi dimulai
1.2 Mempersiapkan diri sebelum Ekaristi dimulai, misalnya dengan membaca Kitab Suci, pemeriksaan batin dan berdoa.
1.3 Secara teknis dalam perayaan Ekaristi, sikap partisipasi umat akanterlihat dengan menunjukan sikap badan dan keterlibatan dalam nyanyian-nyanyian dan dialog dalam perayaan Ekaristi.
1.4 Bersama seluruh umat berdiri, berlutut, duduk, mendengarkan, dan menyambut Tubuh Kristus dengan penuh kesungguhan hati.
1.5 Menjawab doa-doa atau dialog bagian umat dan bernyanyi dengan penuh semangat, terlebih lagu-lagu bagian umat



4.2.2 Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik data reduction (reduksi data) dan data display (Penyajian Data). Kedua teknik dipakai dalam memilih dan mencari point-point penting yang dihasilkan dari proses pengumpulan data berupa wawancara terstruktur. Analisis data dapat dilihat dalam penjelasan di bawah ini:


4.2.2.1 Data Reduction ( Reduksi Data)
Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara teliti dan rinci. Maka peneliti perlu mereduksi data yang artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga memberikan gambaran yang jelas. Adapun hasil reduksi data dapat dilihat sebagai berikut:
a. Pemahaman tentang devosi dan Partisipasi OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu di Lingkungan II Krokoebang Stasi St. Petrus Lewoluo.
Tabel 4.2.1
Reduksi hasil wawancara pertanyaan 1

	Hasil wawancara
	Hasil Reduksi

	1. Berbicara tentang devosi berarti sesuatu yang berhubungan erat dengan teologi dan iman yang sedang di peraktikkan dalam hidup sehari-hari.
2. Devosi merupakan suatu sikap yang diterapkan dalam perbuatan nyata oleh seorang pribadi dalam mengarahkan diri kepada sesuatu (seseorang) yang dihormati dan dicintai dalam hidup.
3. Devosi juga merupakan sebuah ungkapan perasaan dan sikap hati manusia serta perwujudannya, yang dengan itu manusia mengarahkan
dirinya kepada objek sembahan
	Berbicara tentang devosi berarti sesuatu yang berhubungan erat dengan teologi dan iman yang sedang diperaktikkan dalam hidup sehari- hari.Devosi juga dapat dimengerti sebagai sebuah pengabdian atau penyerahan diri yang total. Devosi adalah sebagai sebuah penghayatan iman, dalam praktiknya lahir dalam bentuk cinta kasih yang mendalam, kesalehan, hormat, kepercayaan, rasa kagum dan terpesona, perhatian yang khusus, kesetiaan dan ketaatan kepada




	yang dihargai, dijunjung tinggi atau dikejar, seperti seorang pribadi yang kudus, roh atau wujud yang sakral.
4. Devosi adalah sebagai sebuah penghayatan iman, dalam praktiknya lahir dalam bentuk cinta kasih yang mendalam, kesalehan, hormat, kepercayaan, rasa kagum dan terpesona, perhatian yang khusus, kesetiaan dan ketaatan kepada objek yang mau dipuja.
5. Devosi juga dapat dimengerti sebagai sebuah pengabdian atau penyerahan diri yang total. Devosi adalah sebagai sebuah penghayatan iman, dalam praktiknya lahir dalam bentuk cinta kasih yang mendalam, kesalehan, hormat, kepercayaan, rasa kagum dan terpesona, perhatian yang khusus, kesetiaan dan ketaatan kepada objek yang mau dipuja.Devosi juga dapat dimengerti sebagai sebuah pengabdian atau penyerahan diri yang total.
	objek yang mau dipuja. Devosi juga dapat dimengerti sebagai sebuah pengabdian atau penyerahan diri yang total.




Tabel 4.2.2
Reduksi hasil wawancara pertanyaan 2

	Hasil Wawancara
	Hasil Reduksi

	1. Litani Santa Perawan Maria
2. Doa Malaikat Tuhan (Angelus Domini)
3. Doa Rosario
4. Ofisi kecil, Novena tiga kali salam maria
5. Ziarah
	Bentuk devosi yang beraneka ragam umumnya didasarkan pada perbedaan motivasi dan suasana hati yang bersemangat gembira dan penuh gairah  serta  cara  setiap  kelompok
devosan dalam memeraktikkan devosi.



b. Partisipasi OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu

Tabel 4.2.3
Reduksi hasil wawancara pertanyaan 3

	Hasil Wawancara
	Hasil Reduksi

	1. Berdevosi kepada kepada Bunda Maria bertujuan untuk memupuk semangat kita dalam mengabdi Gereja dan masyarakat, yang harus diperhatikan dalam berdevosi yakni tidak boleh menjadi perasaan belaka tanpa dasar iman yang kuat dan bahwa devosi tidak boleh dilepaskan dari keseluruhan hidup Kristiani.
2. Tujuan dari devosi yang paling penting ialah bahwa memperhatikan dengan lebih jelas Keselamatan Allah.
3. Tujuan devosi dalam hidup manusia yakni bahwa menjadi suatu kebajikan utama dalam agama yang sanggup membahasakan relasi
ketergantungan manusi pada Allah, dan
	devosi yang paling penting ialah bahwa memperhatikan dengan lebih jelas Penyelamatan Allah.dalam hidup manusia yakni bahwa menjadi suatu kebajikan utama dalam agama yang sanggup membahasakan relasi ketergantungan manusia pada Allah, dan melalui praktik devosi, manusia menyadari diri
sebagai makhluk terbatas,




	melalui praktik devosi, manusia menyadari diri sebagai makhluk terbatas, lemah, dan tidak berdaya. Karen situ manusia mau menyerahkan seluruh diri dan segala sesuatu yang dimilikinya kepada Allah.
4. Manusia selalu berusaha untuk mengarahkan diri dan tinggal dekat dengan Allah, hidup bersandar dan bergantung sepenuhnya pada Allah sebagai sumber kekuatan dan hidup.
5. Memberikan kita teladan yang baik tentang bagaimana dan mengapa Maria dipuja.
	lemah, dan tidak berdaya. Karen situ manusia mau menyerahkan seluruh diri dan segala sesuatu yang dimilikinya kepada Allah.



Tabel 4.2.4
Reduksi hasil wawancara pertanyaan 4

	Hasil Wawancara
	Hasil Reduksi

	1. Sebagai misdinar yang melayani Imam di altar
2. Sebagai lektor (Pembaca I dan II), pemazmur.
3. Berperan sebagai solis dan koor beserta dirigennya.
4. Berperan sebagai kolektean dan penghias altar
5. Sebagai pembantu Koster.
	Salah satu makna dari perayaan Ekaristi adalah berkaitan dengan aspek partisipasi. Berkaitan dengan hal ini, Konsili Vatikan II dalam SC No.48 mengingatkan agar umat beriman merayakan Ekaristi bukan sebagai penonton bisu, melainkan bisa memahami misteri yang dirayakan dengan baik dan ikut serta
secara penuh, khidmat dan aktif.




	
	Dengan demikian, jelas bahwa perayaan Ekaristi selalu menekankan aspek partisipasi, karena didalamnya seluruh umat beriman menyampaikan puji syukur kepada Allah dank urban murni, bukan hanya prantaraan tangan Imam, tetapi bersama dengan Imam umat
juga belajar mempersembahkan diri.




Tabel 4.2.5

Reduksi hasil wawancara pertanyaan 5


	Hasil Wawancara
	Hasil Reduksi

	1. Datang sebelum perayaan Ekaristi dimulai
2. Mempersiapkan diri sebelum Ekaristi dimulai, misalnya dengan membaca Kitab Suci, pemeriksaan batin dan berdoa.
3. Secara teknis dalam perayaan Ekaristi hari Minggu, sikap
partisipasi umat akan terlihat
	Secara teknis dalam perayaan Ekaristi, sikap partisipasi umat akan terlihat dengan menunjukan sikap badan dan keterlibatan dalam nyanyian-nyanyian dan dialog dalam perayaan Ekaristi.




	dengan menunjukan sikap badan dan keterlibatan dalam
nyanyian-nyanyian dan dialog dalam perayaan Ekaristi.
4. Bersama seluruh umat berdiri, berlutut, duduk, mendengarkan, dan menyambut Tubuh Kristus dengan penuh kesungguhan hati.
5. Menjawab doa-doa atau dialog bagian umat dan bernyanyi dengan penuh semangat, terlebih lagu-lagu bagian umat
	



4.2.2.2 Data Display (Penyajian Data) dan Verification
Penyajian data dan dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif yang terorganisir, tersusun dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Penyajian data dan verifikasi dapat dilihat dalam pembahasan di bawah ini.


4.4.PEMBAHASAN

4.3.1 Pemahaman Tentang Devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi OMK dalam perayaan Ekaristi hari Minggu
Hasil penelitian berkaitan dengan Pemahaman tentang devosi kepada Bunda Maria bagi OMK menunjukkan bahwa semua informan mengerti dan memahami tentang Devosi kepada Bunda Maria.bahwadevosi merupakan suatu Berbicara tentang devosi berarti sesuatu yang berhubungan erat dengan teologi dan iman yang sedang di peraktikkan dalam hidup sehari-hari.Devosi merupakan suatu sikap yang diterapkan dalam perbuatan nyata oleh seorang pribadi dalam mengarahkan diri kepada sesuatu (seseorang) yang dihormati dan dicintai dalam hidup.Devosi juga merupakan sebuah ungkapan perasaan dan sikap hati manusia serta perwujudannya, yang dengan itu manusia mengarahkan dirinya kepada objek.
Berkaitan dengan masih kurangnya pemahaman devosi kepada Bunda maria bagi OMK berdasarkan hasil wawancara terhadap kelima informan hanya satu informan saja yaitu informan pertama yang menjawab bahwa pemahaman tentang devosi kepada Bunda Maria ini karena masih kurang memahami tentang bentuk- bentuk devosi kepada Bunda maria itu seperti apa.34 Sedangkan keempat informan yang lain mengatakan bahwa faktor utama yang menjadi gendala untuk mereka ialah belum termotifasi dan juga belum ada rasa secara pribadi untuk mau berdevosi.


34Hasil wawancara dengan Informan 1.Markus Kopong Nong Making (26 thn) Guru, Selasa 21 Mei 2019.PKL 22.00. Kurangnya pemahaman tentang bentuk-bentuk devosi kepada Bunda Maria.


Pemahaman masing-masing orang mempunyai keterbatasan, baik dalam hal kualitas maupun kuantitasnya. Dengan kata lain, pemahamanseseorang dapat mengalami penurunan kualitas dan penurunan kuantitas. Penurunan kualitas dan kuantitas seseorang ini menyebabkan kondisi lingkungan kurang atau tidak dapat berfungsi lagi untuk mendukung pemahaman tentang devosi kepada Bunda Maria bagi OMK dan partisipasi mereka dalam perayaan Ekaristi hari Minggu. Kurangnya pemahaman devosi kepada Bunda Maria dan partisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggu disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan pemahaman, kurangnya pemahaman tentang devosi kepada Bunda Maria bagi OMK dalam partisipasi perayaaan Ekaristi hari Minggu dikarenakan faktor lingkungan, zaman di era globalisasi sekarang dan juga masih kurang memahami tentang bentuk-bentuk devosi kepada Bunda Maria, dan mengenai partisipasi dalam perayaan Ekaristi. Hal ini disebabkan karena belum adanya keberanian dan kemauan pribadi untuk turut mengambil bagian dalam perayaan Ekaristi hari Minggu.
Berkaitan denganpemahaman tentang Devosi Kepada Bunda Maria menurut Bapak Felix yang merupakan salah satu tokoh umat di Stasi Santo Petrus mengatakan bahwa pemahaman tentang Devosi Kepada Bunda Maria, secara garis besan semua OMK kurang memahami tentang Devosi Kepada Bunda Maria, Karena berbagai factor yang sangat mempengaruhi. Dalam hal ini factor luar (pengaruh teknologi yang sangat pesat di Zaman ini, pergaulan dengan terman sebaya yang tidak aktif  di OMK) dan factor dalam (tidak ingin mencari dan


melibatkan diri dan masa bodoh)35Sehingga ada anak mudah tidak begitu memahami tentang Devosi Kepada Bunda Maria.
Berkaitan dengan partisipasi dalam perayaan Ekaristi hari Minggu, berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan bahwa kelima informan mempunyai tanggapan yang baik.
Informan satu melihat bahwa devosi merupakan suatu sikap yang diterapkan dalam perbuatan nyata oleh seorang pribadi dalam mengarahkan diri kepada sesuatu (seseorang) yang dihormati dan dicintai dalam hidup.Devosi juga merupakan sebuah ungkapan perasaan dan sikap hati manusia serta perwujudannya, yang dengan itu manusia mengarahkan dirinya kepada objek sembahan yang dihargai, dijunjung tinggi atau dikejar, seperti seorang pribadi yang kudus, roh atau wujud yang sakral.36
Informan dua mempunyai sikap dan kepedulian terhadapbentuk devosi yang beraneka ragam umumnya didasarkan pada perbedaan motivasi dan suasana hati yang bersemangat gembira dan penuh gairah serta cara setiap kelompok devosioner dalam memperaktikkan devosi.37



35Felix Sani Koten, Toko Umat, 74 tahun. Wawancara, Lewoluo, pada Tanggal 26 juni 2019, Pada Pukul, 20.00 Wita.
36 Hasil wawancara dengan informan 2 Martinus Doweng Hurit (24 thn) OMK Lingkungan II Krokoebang, Kamis 23 Meii 2019, Pkl.15.00. Bentuk devosi yang beraneka ragam umumnya didasarkan pada perbedaan motivasi dan suasana hati yang bersemangat gembira dan penuh gairah serta cara setiap kelompok devosioner dalam memperaktikkan devosi.
37Hasil wawancara dengan Informan 3. Dionesius Making (23 thn) OMK Lingkungan II Krokoebang, Jumad 24 Mei, Pkl 20.00. menjelaskan bahwa devosi yang paling penting ialah bahwa memperhatikan dengsn lebih jelas Keselamatan Allah. dalam hidup manusia yakni bahwa menjadi suatu kebajikan utama dalam agama yang sanggup membahasakan relasi ketergantungan manusi pada Allah, dan melalui praktik devosi, manusia menyadari diri sebagai makhluk terbatas, lemah, dan tidak berdaya. Karen situ manusia mau menyerahkan seluruh diri dan segala sesuatu yang dimilikinya kepada Allah.


Informan tiga menjelaskan bahwadevosi yang paling penting ialah bahwa memperhatikan dengsn lebih jelas Keselamatan Allah.dalam hidup manusia yakni bahwa menjadi suatu kebajikan utama dalam agama yang sanggup membahasakan relasi ketergantungan manusi pada Allah, dan melalui praktik devosi, manusia menyadari diri sebagai makhluk terbatas, lemah, dan tidak berdaya. Karena situasi manusia mau menyerahkan seluruh diri dan segala sesuatu yang dimilikinya kepada Allah.38
Informan empat menjelaskan bahwasalah satu makna dari perayaan Ekaristi adalah berkaitan dengan aspek partisipasi. Berkaitan dengan hal ini, Konsili Vatikan II dalam SC No. 48 mengingatkan agar umat beriman merayakan Ekaristi bukan sebagai penonton bisu, melainkan bisa memahami misteri yang dirayakan dengan baik dan ikut serta secara penuh, khidmat dan aktif. Dengan demikian, jelas bahwa perayaan Ekaristi selalu menekankan aspek partisipasi, karena didalamnya seluruh umat beriman menyampaikan puji syukur kepada Allah danurban murni, bukan hanya prantaraan tangan Imam, tetapi bersama dengan Imam umat juga belajar mempersembahkan diri.
Informan lima menjelaskan bahwa secara teknis dalam perayaan Ekaristi hari Minggu, sikap partisipasi umat akan terlihat dengan menunjukkan sikap badan dan keterlibatan dalam nyanyian-nyanyian dan dialog dalam perayaan Ekaristi hari Minggu.




38Hasil Wawancara dengan informan 4. Agustinus Lakin Koten (25OMK Lingkungan II Krokoebang, Sabtu 25 Juni, Pkl 15.30. makna dari perayaan Ekaristi adalah berkaitan dengan aspek partisipasi.


Berkaitan dengan ini, menurut Bapak Paulus yang merupakan Ketua Dewan Stasi mengatakan bahwaOMK berpartisipasi dalam Perayaan Ekaristi hari Minggu sangatlah minim, dalam hal ini sebagian besar OMK yang tidak hadir pada saat perayaan Ekaristi hari Minggu, tetapi kebanyakan OMK sangat aktif pada saat persiapan perayaan Ekaristi.39Disebabkan kerena ajakkan dari teman OMK yang selalu aktif dalam kegiatan OMK.






































39Paulus Guru Kumanireng, Dewan Stasi, 48 tahun.Wawancara, Lewoluo, pada Tanggal 26juni 2019.


[bookmark: _TOC_250003]BAB V PENUTUP
5.1 [bookmark: _TOC_250002]KESIMPULAN
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan;
Devosi berarti sesuatu yang berhubungan erat dengan teologi dan iman yang sedang di peraktikkan dalam hidup sehari-hari.Devosi merupakan suatu sikap yang diterapkan dalam perbuatan nyata oleh seorang pribadi dalam mengarahkan diri kepada sesuatu (seseorang) yang dihormati dan dicintai dalam hidup, devosi juga merupakan sebuah ungkapan perasaan dan sikap hati manusia serta perwujudannya, yang dengan itu manusia mengarahkan dirinya kepada objek sembahan yang dihargai, dijunjung tinggi atau dikejar, seperti seorang pribadi yang kudus, roh atau wujud yang sakral.
Harus ada kesadaran yang penuh kasih bahwa Umat tidak terputus dari devosi dan dalam keterlibatan dalam perayaan Ekaristi.Devosi kepada Bunda Maria bagi OMK dalam partisipasi perayaan Ekaristi hari Minggu ini harus dijaga dengan semangat murah hati dan penuh kelembutan.Jika sebagai manusia sudah terdorong dan di beri pemahaman tentang devosi dan bagaimana pentingnya sebuah partisipasi di tempat di mana kita berada, maka sebagai orang Kristen tahu bahwa tugas dalam dunia ciptaan dan tanggungjawab Umat terhadap Gereja merupakan bagian integral dari iman kita.Inilah yang menjadi sebuah tautan untuk Umat Kristiani.

5.2 [bookmark: _TOC_250001]SARAN
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang ada maka penulis mengajukan beberapa saran kepada:
5.2.1 Bagi OMK Lingkungan II Krokoebang

· OMK lingkungan II Krokoebang diharapkan untuk mempunyai kepedulian khusus dan kemauan untuk mengetahuisebuah pemahaman tentang devosi dansekaligus menjalankan devosi itu dengan penuh hikmat, untuk partisipasi selalulah melibatkan diri dalam perayaan Ekaristi baik di lingkungan, stasi maupun diamana saja kita berada.
· OMK lingkungan II Krokoebang juga di harapkan selalu terlibat dalam kegiatan-kegiatan baik di Gereja, digereja janganlah kita takut untuk mengambil bagian, dekatkan selalu diri kita dengan Tuhan di situlah Tuhan akan membantu kita walaupun dalam kesusahan apapun.
5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yakni dalam hal Pemahaman devosi kepada Bunda Maria dan bagaimana partisipasi dalam perayaan Ekaristi.Sedangkan justification objek penelitiannya bisa diperluas dengan menggunakan lebih dari satu objek penelitian.
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